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Hubungan Antara Self-Talk Positif dan Communication Apprehension 
Pada Mahasiswa BKI IAIN Parepare 
Emilia Mustary 
Abstrak 
 This study aimed to see the relationship between the frequency of positive 
self-talk and the level of communication apprehension experienced by colege students. 
This study used a quantitative approach with a correlational design. The research 
sample consisted of 75 students of the BKI IAIN Parepare Study Program, consisting of 
15 male and 70 female. The data collection technique by providing a scale in the form 
of the Self-talk Scale from Brinhaupt, Hein, and Kramer (2009) for measuring the 
frequency of positive self-talk and the Personal Report of Communication 
apprehension (PRCA) scale from McCroskey (1994) for measure  communication 
apprehension. The product moment analysis test is used to test the hypothesis by 
analyzing the relationship between the frequency of doing positive self-talk and the 
level of communication apprehension. The results showed that there was a relationship 
between the frequency of doing positive self-talk with the level of communication 
apprehension among students with a significance value of 0.000 (p <0.05) and a 
correlation coefficient value of -0.452. The more often students do positive self-talk, the 
lower  level of communication apprehension they feel. The effective contribution given 
by the positive self-talk variable to the communication apprehension variable was 
45.2%. The implication of this study shows that positive self-talk techniques can be 
used in improving students' personal competence in communication and can be applied 
to various communication situations, including the guidance and counseling process. 
 
Keywords : Communication Apprehension; College Students; Self-Talk 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan antara frekuensi penggunaan 
self-talk positif dengan tingkat communication apprehension yang dialami mahasiswa. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan rancangan korelasional. 
Sampel penelitian berjumlah 75 mahasiwa Program Studi BKI IAIN Parepare yang 
terdiri dari 15  laki-laki dan 70 sampel perempuan. Teknik pengumpulan data dilakukan 
dengan memberikan skala yang disebar secara online berupa Self-talk Scale dari 
Brinhaupt, Hein, dan Kramer (2009) untuk pengukuran frekuensi melakukan self-talk 
positif dan skala Personal Report of Communication apprehension dari McCroskey 
(1994) untuk mengukur tingkat communication apprehension. Uji analisis product 
moment digunakan untuk menganalisis hubungan antara frekuensi melakukan self-talk 
positif dengan tingkat communication apprehension. Hasil penelitian menjunjukkan 
 
   
Komunida: Media Komunikasi dan Dakwah 
Volume 10 Nomor 01 2020; pp. 135-147; DOI: 10.35905/komunida.v7i2. 
http://ejurnal.iainpare.ac.id/index.php/komunida/index    
ISSN: 2088-0669; E ISSN: 26143704 
 
 






bahwa terdapat hubungan  antara frekuensi melakukan self-talk positif dengan tingkat 
kecemasan berkomunikasi pada mahasiswa dengan nilai signifikansi 0.000 (p<0.05) 
dan nilai koefisien korelasi sebesar -0.452. Semakin sering mahasisa melakukan self-
talk positif maka semakin rendah tingkat coomunication apprehension yang dirasakan. 
Sumbangan efektif yang diberikan oleh variabel self-talk positif terhadap variabel 
communication apprehension sebesar 45,2%.  Implikasi dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa teknik self-talk positif dapat digunakan dalam meningkatkan 
kompetensi personal mahasiswa dalam berkomunikasi dan dapat diterapkan pada 
berbagai situasi komunikasi, termasuk proses bimbingan dan konseling.  
Kata kunci : Communication Apprehension; Mahasiswa; Self-Talk 
PENDAHULUAN 
Keefektivan sebuah proses bimbingan dan konseling sangat bergantung pada 
kualitas pribadi konselor (Fuad, 2009). Konselor sebagai sebuah profesi memiliki 
standar kualifikasi akademik dan profesional sebagaimana yang tertuang dalam 
Peraturan Menteri Nomor 27 Tahun 2008 bahwa kompetensi kenselor meliputi 
kompetensi akademik dan profesional sebagai satu kesatuan yang menjiwai 
kepribadian, salah satunya terkait dengan pengembangan pribadi dan profesionalitas 
berkelanjutan (Sari & Setiawan, 2018). Salah satu karakteristik kepribadian yang yang 
harus dimiliki seorang konselor dari 16 karakteristik yang dikemukakan oleh Willis 
adalah keterampilan dalam berkomunikasi (Wilis, 2007). Keterampilan komunikasi 
sangatlah penting mengingat peran konselor salah satunya dalam perspektif dakwah 
dan komunikasi diibaratkan sebagi da’i atau penyampai pesan agar konseli dapat 
berubah atau memiliki sikap dan perilaku yang tepat sebagai abdi Allah SWT (Fuad, 
2009).  
Program Studi Bimbingan Konseling Islam IAIN Parepare sebagai salah satu 
lembaga perguruan tinggi yang akan menghasilkan lulusan dengan profesi 
konselor/psikoterapis islam serta penyuluh agama tentunya sangat perlu untuk 
menekankan penguasaan keterampilan sesuai standar kualifikasi akademik dan 
profesionalitas serta pengembangan pribadi konselor. Salah satunya adalah penguasaan 
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keterampilan komunikasi. Namun demikian, fakta menunjukan bahwa tidak sedikit 
mahasiswa yang memiliki permasalahan dalam berkomunikasi, salah satunya ketika 
berada dalam situasi akademik di kelas diantaranya merasa cemas, bingung mengatur 
kalimat, kurang percaya diri, dan perasaan takut salah (Wawancara, 3 Oktober 2019). 
Permasalahan-permasalahan dalam hal komunikasi tentunya akan sangat 
mempengaruhi kualitas pribadi konselor secara keseluruhan karena konselor sendiri 
merupakan instrumen yang penting dalam menentukan hasil yang positif dari sebuah 
proses konseling (Putri, 2016).  
 Mahasiswa BKI yang juga seorang calon konselor tentunya menjadi sangat 
riskan ketika permasalahan-permasalahan dalam hal komunikasi tidak teratasi dengan 
segera. Keterampilan komunikasi yang baik sangat diperlukan dalam situasi akademik 
di kelas seperti presentasi, role playing teknik-teknik konseling, praktikum konseling, 
maupun di luar kelas saat mahasiwa melakukan studi lapangan yang mengharuskan 
melakukan wawancara terhadap subjek wawancaranya. Kecemasan dalam memulai 
komunikasi atau rendahnya kepercayaan diri dalam berkomunikasi tentunya akan 
sangat menganggu proses akademik yang berjalan yang nantinya juga turut 
berpengaruh pada hasil akhir pembelajaran.  
 Hambatan-hambatan dalam proses komunikasi mahasiswa yang salah satunya 
terlihat dari rendahnya partisipasi saat perkuliahan berlangsung karena melibatkan 
komunikasi publik diantaranya dipicu oleh kecemasan saat berkomunikasi di situasi 
publik (Amir, 2019). Individu dengan perasaan kurang diterima, memandang 
komunikasi sebagai sesuatu yang kurang menyenangkan, serta takut mendapat 
penilaian negatif dari lawan bicara akan cenderung menghindari situasi yang menuntut 
komunikasi dengan orang lain (McCroskey & Beatty, 1984). Hal ini didukung oleh 
penelitian dari Amir (2019) yang  menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang linear 
antara self-esteem yang rendah dengan terhambatnya proses komunikasi. Salah satu 
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bentuk dari hambatan dalam berkomunikasi adalah kecemasan berkomunikasi 
(communication apprehension) (DeVito, 2009).   
 Communication apprehension mengacu pada tingkat ketakutan atau kecemasan 
yang diasosiasikan dengan situasi komunikasi yang nyata ataupun yang masih 
direncakanan (McCroskey, 1984).. Konsep kecemasan ini meliputi berbagai situasi 
sosial dan aktivitas, termasuk interaksi interpersonal, pertemuan atau rapat, aktivitas 
pada kelompok kecil, dan berbicara di depan umum. Communication apprehension 
pada dasarnya perilaku yang normal bagi setiap individu (McCroskey, 2009). Akan 
tetapi, hal tersebut dapat menjadi permasalahan serius jika kecemasan tersebut semakin 
meningkat dari hari ke hari dan menghasilkan perilaku yang kurang produktif setiap 
kali berkomunikasi dengan orang lain, seperti menarik diri, berbicara hanya ketika 
ditanyak dan lain-lain.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa communication apprehension secara 
positif berkaitan dengan kecemasan umum dan locus of control eksternal serta memiliki 
hubungan negatif dengan self-esteem, kematangan emosional, control diri, dan 
kebutuhan akan prestasi(McCroskey & Beatty, 1984). Hal ini berarti, seseorang yang 
memiliki self-esteem rendah, kematangan emosional yang kurang baik, kontrol diri 
yang rendah, dan kebutuhan akan prestasi yang juga rendah akan cenderung memiliki 
tingkat CA yang tinggi. Selain itu, tingkat CA yang tinggi akan cenderung dimiliki oleh 
individu yang memiliki tingkat kecemasan umum yang tinggi serta locus of control 
eksternal. Studi lain menunjukkan bahwa individu laki-laki mengalami kecemasan 
berkomunikasi lebih tinggi dibandingkan individu perempuan (DeVito, 2009). 
 Tiga bentuk tipical yang merupakan respon perilaku dari CA tinggi, yaitu 
menghindari komunikasi, menarik diri dari berkomunikasi, dan mengalami gangguan 
komunikasi (McCroskey, 1984). Adapun bentuk atipikal dari CA tinggi adalah 
berkomunikasi secara berlebihan. Menghindari komunikasi tidak selalu dapat dilakukan 
pada setiap situasi dimana indvidu merasakan level CA yang tinggi. Perilaku yang 
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sering dimunculkan adalah menarik diri dari proses komunikasi, misalnya diam, 
berbicara hanya ketika ditanya atau diminta berbicara. 
 Salah satu faktor penyebab yang dapat menimbulkan kecemasan pada diri 
seseorang saat berkomunikasi adalah faktor kognitif,  dimana seseorang tersebut selalu 
merasa takut akan penilaian negatif dari orang lain atau setiap saat memberikan 
prediksi terburuk dari situasi komunikasi yang akan dihadapi (Cho et al., 2004) serta 
selalu merasa fokus pada kelemahan dan kekurangan (Clark & Beck, 2010; Shi et al., 
2015). Hal ini sejalan dengan penelitian yang mengemukakan bahwa kebiasaan 
individu dalam memproses informasi secara kognitif dalam situasi yang mengancam 
dapat membuat individu tersebut memproses hampir seluruh pengalamannya sama 
seperti saat ketika berada pada situasi mengancam, meskipun situasinya biasa-biasa 
saja atau tidak menimbulkan peraaan terancam (Bishop, 2007). Oleh karena itu, 
kecemasan berlebihan secara negatif mempengaruhi kemampuan individu dalam 
mengelola pengalamannya secara umum karena berkaitan dengan kemampuan 
pemrosesan kognitif (Shi et al., 2015).  
Berdasarkan pemaparan sebelumnya menunjukkan bahwa faktor kognitif 
berperan cukup besar dalam mempengaruhi communication apprehension seseorang. 
Oleh sebab itu, diperlukan penelusuran lebih lanjut mengenai aspek-aspek kognitif  
yang dapat memberikan sumbangan positif bagi penurunan tingkat kecemasan individu 
dalam berkomunikasi, diantaranya adalah self-talk. Diketahui bahwa teknik self-talk 
efektif mengurangi communication apprehension pada siswa di sekolah (Niga et al., 
2019). Self-talk didefinisikan sebagai pengarahan diri atau percakapan dengan diri 
sendiri, baik yang dilakukan dengan diam ataupun bersuara langsung yang dapat 
membantu berbagai bentuk regulasi diri individu ataupun fungsi-fungsi perilaku 
lainnya (Brinthaupt, 2019). Definisi lain yaitu self-talk merupakan suatu kondisi 
dimana kapanpun individu memikirkan sesuatu otomatis membuatnya berada dalam 
situasi yang berbicara pada diri sendiri (Bunker, 1993 dalam Niga et al., 2019). Self-
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talk membantu individu lebih sadar terhadap pikiran, perasaan, dan perilakunya 
(Cormier, Nurius, & Osborn, 2009 dalam Niga et al., 2019) serta mampu 
mengembangkan pikiran yang lebih sehat (Erford, 2016).  
Individu melakukan self-talk dengan empat fungsi spesifik, yaitu penilaian 
sosial, kritikan terhadap diri sendiri, penguatan diri, dan manajemen diri (Brinthaupt, 
2019).  Fungsi pertama yaitu self-talk berupa penilaian sosial yang biasa digunakan 
ketika ingin memeriksa respon orang lain terhadap apa yang dikatakan pada saat 
berinteraksi dengan orang lain, contohnya “saya berusaha mengantisipasi apa yang 
orang lain akan katakan kepada saya dan bagaimana saya meresponnya”. Fungsi kedua 
yaitu self-talk berupa penguatan diri ketika seseorang merasa bangga atas sebuah 
pencapaian, seperti contoh, “sesuatu yang baik terjadi pada diri saya” atau “saya 
bangga dengan apa yang saya lakukan”. Fungsi ketiga berupa self-talk berupa kritikan 
terhadap diri sendiri yang biasanya ditujukan pada situasi-situasi negatif atau seseorang 
merasa patah semangat, seperti contoh “saya merasa malu dengan apa yang saya 
lakukan” atau saya seharusnya melakukan sesuatu yang berbeda”. Dan fungsi keempat 
berupa self-talk berupa pengelolaan diri untuk mengukur regulasi diri secara umum, 
seperti contoh “saya memberi instruksi dan mengarahkan diri saya mengenai apa yang 
seharusnya saya lakukan” atau “saya membayangkan atau merencanakan apa yang 
akan saya katakan”.  
Kecenderungan individu dalam melakukan self-talk yang tinggi pada penilaian 
sosial dan kritik terhadap diri sendiri dibanding dua faktor lainnya diasosiasikan dengan 
negative self-talkers. Dan sebaliknya kecenderungan dalam melakukan self-talk yang 
mengarah pada penguatan diri dan manajemen diri diasosiasikan dengan positive self-
talker atau individu dengan self-talk positif. Jadi, individu dengan self-talk positif 
memiliki frekuensi lebih tinggi menggunakan self-talk pengelolaan diri dan manajemen 
diri. Dan individu dengan self-talk negatif memiliki ferekuensi menggunakan self-talk 
penilaian sosial dan kritik terhadap diri sendiri (Brinthaupt et al., 2009). 
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Penelitian tentang self-talk banyak dilakukan pada atlet olahraga atau aktivitas-
aktivitas olahraga. Diantaranya Self-talk positif dapat meningkatkan performansi anak 
pada pembelajaran olahraga, seperti permainan bola tangan (Zourbanos et al., 2013b), 
permainan sepak bola (Zourbanos et al., 2013a), dan berenang (Thomaes et al., 2019). 
Diperkuat oleh penelitian yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara 
self-talk dan kepercayaan diri atlet futsal (Andrianto, 2017). 
Dalam dunia pendidikan, self-talk dimanfaakan sebagai alat pengaturan diri 
(Deniz, 2009 dalam Brinthaupt, 2019). Fernyhough’s menyatakan bahwa fungsi 
regulasi diri dalam kehidupan sehari-hari sebagian besar dilakukan melalui self-talk 
(Brinthaupt, 2019). Self-talk dapat meningkatkan fokus (Hatzigeorgiadis, 2006), 
meningkatkan kepercayaan diri (Theodorakis et al., 2008), alat untuk mengobservasi, 
mengawasi, dan mengontrol perilaku seseorang  (Winsler, Fernyhough, & Montero, 
2009;Brinthaupt, 2019), serta dapat membantu individu untuk merencanakan dan 
mengatur perilaku yang akan dilakukan sebelum kegiatan tersebut berlangsung 
(Fernyhough’s, 2016;Brinthaupt, 2019). Self-talk juga membantu dalam mengingat 
informasi mengenai apa yang seharunsya dilakukan dan mempersiapkan diri terlebih 
dahulu sebelum bertindak (Brinthaupt, 2019). 
Studi menunjukkan bahwa effort self-talk yang berupa perkataan-perkataan 
positif terhadap diri sendiri memiliki manfaat positif bagi anak-anak yang merasa tidak 
memiliki kemampuan dalam matematika (Thomaes et al., 2019). Perasaan tidak mampu 
tersebut memberi dampak pada rendahnya performansi siswa dalam tugas matematika. 
Dengan effort self-talk yang dilakukan siswa yang merasa tidak kompeten tersebut 
kemudian mampu mengembangkan sikap optimis dalam pencapainnya di bidang 
matematika. Selain itu, studi dari Anak-anak yang cenderung melakukan self-talk 
positif merasakan kesejahteran subjektif yang lebih tinggi, sedangkan anak-anak yang 
sering melakukan self-talk negatif menunjukkan gejala kecemasan dan depresi 
(Thomaes et al., 2019). 
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Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan, menunjukkan bahwa self-talk 
memiliki hubungan dengan tingkat kecemasan pada individu. Oleh karena itu, peneliti 
tertarik untuk membahasnya lebih lanjut dalam penelitian ini yang secara khusus 
menghubungkannya dengan tingkat communication apprehension mahasiswa agar 
memperkuat bukti empiris mengenai penelitian self-talk positif dan communication 
apprehension. Hipotesis pada penelitian ini adalah terdapat hubungan negatif antara 
self-talk positif dan communication apprehension pada mahasiswa BKI IAIN Parepare. 
METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan rancangan korelasional. 
Terdapat dua variabel yang akan diketahui korelasinya, yaitu variabel self-talk sebagai 
variabel bebas dan variabel communication apprehension sebagai variable terikat. 
Populasi dari penelitian ini adalah keseluruhan mahasiswa aktif Program Studi BKI 
IAIN Parepare. Pengambilan sampel dilakukan dengan random sampling. Sampel dari 
penelitian ini sejumlah 75 mahasiswa yang terdiri 15 laki-laki dan 70 Perempuan.  
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan memberikan skala yang disebar 
secara online berupa Self-Talk Scale (Brinhaupt, Hein, dan Kramer, 2009). STS terdiri 
dari 16 aitem yang dibagi kedalam empat fungsi spesifik dari self-talk yaitu social 
assessment atau penilaian social, self-critism atau kritik terhadap diri sendiri, self 
reinforcement atau penguatan terhadap diri sendiri, dan self-management atau 
pengelolaan diri. Selanjutnya self-talk negative atau biasa disebut negative self-talker 
diperoleh dari data faktor social assessment dan self critism, sedangkan self-talk positif 
atau biasa disebut positive self-talker diperoleh dari data pengukuran faktor self-
reinforcement dan self-management. Responden memberi penilaian denga 
menggunakan skala likert dari skala 1=tidak pernah hingga skala 5=sangat sering. 
Variabel terikat diukur dengan menggunakan skala Personal Report of Communication 
apprehension (PRCA) oleh McCroskey (1994) yang mencakup empat situasi, yaitu 
kecemasan berkomunikasi saat diskusi kelompok, saat rapat/pertemuan, saat 
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berkomunikasi secara interpersonal, dan saat berbicara di depan umum. Teknik analisis 
data yang digunakan oleh peneliti adalah teknik uji kolerasi Pearson Product Moment 
melalui bantuan program IBM SPSS 25 for Windows.  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Secara umum, terdapat hubungan yang signifikan antara frekuensi melakukan 
self-talk dengan tingkat communication apprehension pada mahasiswa BKI. Hal ini 
terlihat dari nilai signifikansi sebesar 0.025 (p<0.05). Nilai Koefisien Korelasi sebesar   
-0,262 menunjukkan adanya hubungan negatif antara variabel self-talk secara 
keseluruhan dengan tingkat communication apprehension meskipun berada dalam 
kategori kurang kuat atau rendah. Lebih spesifik, antara self-talk positif dan 
communication apprehension juga menunjukkan hubungan yang signifikan dengan 
nilai signifikansi sebesar 0.000 (p<0.05) dan nilai koefisien korelasi sebesar -0.452 
yang menunjukkan derajat hubungan cukup kuat. Selain itu, terlihat bahwa korelasi 
antara variabel self-talk dan khususnya self-talk positif dengan communication 
apprehension memiliki arah hubungan yang negatif. Hal ini memiliki makna bahwa 
semakin tinggi frekuensi mahasiswa melakukan self-talk positif maka tingkat 
communication apprehension juga semakin rendah. Sumbangan efektif yang diberikan 
oleh variabel self-talk positif terhadap variabel communication apprehension sebesar 
45,2%.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa BKI, yaitu 77,33% 
memiliki tingkat communication apprehension yang berada pada kategori sedang, 
kemudian 21,33% mengalami tingkat communication apprehension tinggi, dan 1,33% 
hampir tidak mengalami kecemasan dalam berkomunikasi atau memiliki tingkat 
communication apprehension yang rendah. Tingkat kecemasan berkomunikasi pada 
kategori sedang memiliki makna bahwa perasaan cemas saat berkomunikasi dalam 
kelompok, pertemuan, komunikasi interpersonal, dan publik speaking kadang terjadi 
atau lebih sering terjadi. Situasi yang membuat mahasiswa paling sering mengalami 
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communication apprehension yaitu pada saat berbicara di depan umum.  Hal ini 
menguatkan temuan dari Amir dan Witriani (2019) yang mengemukakan bahwa 
kecemasan lebih sering terjadi saat melakukan komunikasi pada situasi publik atau di 
depan banyak orang.  
Temuan penelitian kemudian menunjukkan bahwa mahasiswa yang sering 
melakukan self-talk positif mengalami tingkat communication apprehension yang 
cenderung sedang hingga rendah. Hal ini didasarkan dari nilai signifikansi yang 
didapatkan sebesar 0,000 (sig<0.05) dan nilai koefisien korelasi -0.452 dimana nilai 
koefisien korelasi menunjukkan arah hubungan negatif. Arah hubungan negatif antara 
variabel self-talk positif dan variabel communication apprehension bermakna bahwa 
semakin sering mahasiswa melakukan self-talk positif maka tingkat communication 
apprehension juga semakin rendah. Nilai determinan sebesar -0.452 berarti bahwa self-
talk positif memberikan sumbangan pada berkurangnya communication apprehension 
mahasiswa sebesar 45.2%. Sedangkan 54.8% berasal dari faktor lain yang turut 
mempengaruhi rendahnya tingkat communication apprehension pada mahasiswa. Hasil 
ini sejalan dengan penelitian dari Shi et al (2015) yang mengemukakan bahwa 
kecemasasan dan kegelisan dalam berkomunikasi ditemukan pada orang-orang yang 
sering melakukan self-talk dengan fungsi kritikan terhadap diri sendiri dan self-talk 
penilaian sosial. Sebaliknya, kegelisahan dan kecemasan saat berkomunikasi nampak 
lebih rendah pada orang-orang yang sering melakukan self-talk manajemen diri dan 
penguatan diri.  
Self-talk memiliki peranan yang cukup signifikan dalam menurunkan tingkat 
communication apprehension pada mahasiswa dikarenakan perannya sebagai kunci 
utama dalam pengelolaan kognitif (Bunker, 1993 dalam Theodorakis, et al, 2008). Self-
talk positif memberi perhatian penuh pada permasalahan-permasalahan komunikasi 
yang dibayangkan lalu kemudian mengarahkan untuk untuk menghadapi permasalahan-
permasalahan tersebut (Hatzigeorgiadis, 2006) sehingga tidak menimbulkan 
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communication apprehension. Hal tersebut dikarenakan self-talk positif dapat 
meningkatkan fokus (Hatzigeorgiadis, 2006) dan meningkatkan kepercayaan diri 
(Theodorakis et al., 2008). 
Peran lain dari self-talk yaitu membantu mahasiswa meregulasi perilaku 
komunikasinya secara kognitif berupa perencanaan dan pengaturan sebelum proses 
komunikasi berlangsung sehingga memungkinkan dapat mengurangi kegelisahan dan 
kecemasan dalam berkomunikasi. Fernyhough’s (2016) dalam shi, et al (2015) 
menegaskan bahwa fungsi regulasi diri dalam kehidupan sehari-hari sebagian besar 
dilakukan melalui self-talk. Fungsi Self-talk positif berupa manajemen diri dan 
penguatan diri menjadi salah satu bentuk problem solving dalam mengurangi 
permasalahan kecemasan. Selain manajemen diri dan penguatan diri, Self-talk memiliki 
dimensi fungsional lain berupa fungsi instruksional dan fungsi motivasi 
(Hatzigeorgiadis, 2006). Penggunaan self-talk secara produktif dan berfokus pada 
fungsi self-talk yang memberdayakan dapat memberikan efek relaksasi dan perasaaan 
tenang, meningkatkan konsentrasi, menjaga kepercayaan diri, dan kemampuan dalam 
mengevaluasi dan memberi penguatan pada diri pribadi (Hardy et al., 2009).  
SIMPULAN  
Hasil analisa data memberikan informasi bahwa nilai signifikasni sebesar 0.000 
(p<0.05) yang berarti terdapat hubungan yang signifikan antara frekuensi melakukan 
self-talk positif dengan tingkat communication apprehension pada mahasiswa BKI 
IAIN Parepare. Nilai koefisien korelasi sebesar -0.452 memberikan makna bahwa 
varibel X dan Y memiliki korelasi yang cukup kuat. Selanjutnya tanda negatif (-) pada 
nilai koefisien korelasi menunjukkkan koefisien korelasi bernilai negatif. Dengan 
demikian, arah hubungannya juga bersifat negatif. Hal ini berarti, semakin sering 
mahasiswa melakukan self-talk positif maka tingkat communication apprehensionnya 
juga semakin berkurang atau rendah.  
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